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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagi berikut :  

1. Tingkat penerapan perisai kolong pada kendaraan angkutan barang 

di Kabupaten Semarang belum maksimal. Dari 146 kendaraan, hanya 

66% yang memasang perisai kolong secara lengkap. Sedangkan  34% 

tidak memasang perisai kolong pada bagian belakang. Penerapan 

perisai kolong ini memperhatikan 3 aspek yang diteliti yaitu aspek 

bahan, dari segi bahan 100% sesuai menggunakan bahan logam atau 

besi. Aspek bentuk sebanyak 82% telah sesuai menggunakan bentuk 

persegi dan sisanya 18% tidak sesuai. Aspek pemasangan sebanyak 

66% telah memasang perisai kolong bagian samping. Sedangkan 

34% yang tidak memasang perisai kolong bagian belakang. 

2. Tingkat pemahaman perisai kolong pada kendaraan angkutan barang 

di Kabupaten Semarang belum maksimal. Dari 146 kendaraan, hanya 

66% yang telah memahami perisai kolong dengan regulasi PM 74 

tahun 2021 tentang Perlengkapan Keselamatan Kendaraan Bermotor. 

Dari aspek bentuk, sekitar 26% telah memahami. Aspek bahan, 62% 

telah memahami. Aspek dimensi, 62% telah memahami.  Pemahaman 

pengemudi yang tidak memahami perisai kolong yaitu aturan, 

sejumlah 71% tidak memahami. Bentuk, sejumlah 74% tidak 

memahami. Dimensi, sejumlah 38% tidak memahami. Pemasangan, 

sejumlah 73% tidak memahamin.  Pemahaman pemilik kendaraan 

terhadap regulasi dan teknis perisai kolong masih rendah. Sebagian 

besar responden mengetahui perisai kolong secara umum, namun 

tidak memahami aturan, bentuk, dan cara pemasangan yang sesuai. 
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V.2.  Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perlunya peningkatan kesadaran dan pemahaman pengemudi terkait 

pentingnya mematuhi aturan penggunaan perisai kolong yang telah di 

tetapkan dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 74 tahun 2021. 

Kampanye edukasi dan sosialisasi yang efektif pelu dilakukan untuk 

memastikan bahwa pemilik dan pengemudi memahami persyaratan dan 

konsekuensi dari pelanggaran aturan tersebut.  

2. Diperlukan penegakan aturan yang lebih ketat dan pengawasan yang 

intensif terhadap pemasangan perisai kolong pada kendaraan. Institusi 

terkait, seperti Dinas Perhubungan dan Petugas Penguji di UPUBKB, 

untuk melalukan inspeksi rutin dan pengawasan terhadap kendaraan 

yang beredar di jalan. Tindakan tegas terhadap kendaraan yang tidak 

mematuhi persyaratan yang telah ditetapkan dalam rangka 

meningkatkan keselamatan berkendaran. Peraturan terkait pemasangan 

perisai kolong perlu adanya penguatan terhadap standar teknis perisai 

kolong, baik dari segi bahan, bentuk, ukuran, dan pemasangan. 

Pemeriksaan pasa saat uji berkala juga perlu diperketat untuk menjamin 

kesesuaian dan dan fungsi perisai kolong. 
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